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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani bawang merah 
di daerah penelitian layak di usahakan, kedua untuk menganaisis tingkat keleyakan 
bawang merah di daerah penelitian layak di usahakan. Dalam pengambilan sampel 
menggunakan teknik rendom sampling dengan jumlah sampel 75 orang  petani dalam 
penentuan jumlah sempel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik slovin dalam 
rumus slovin didapatkan hasil yaitu 44 orang petani bawang merah. Untuk menganalisis 
rumusan masalah 1 yaitu menganalisis pendapatan usahatani bawang merah. 
Pendapatan diperoleh dari menghitung selisih penerimaan usahatani bawang merah 
dengan seluruh biaya yang di gunakan. Untuk menguji hipotesis ke 2 yaitu menganalisis 
kelayakan usahatani bawang merah di daerah penelitian digunakan metode R/C Ratio 
dan B/C Ratio. Hasil penelitian diketahui total biaya usahatani bawang merah permusim 
adalah sebesar Rp. 12.762.203. dimana total penerimaan dari kegiatan usahatani 
bawang merah sebesar Rp. 25.807.962. Pendapatan petani bawang merah di Desa 
Tongging  adalah sebesar Rp. 13.045.759 per petani dan Rp. 114.218.137 per hektar. 
Dan kelayakan dalam usahatani bawang merah diketahui nilai R/C dari kegiatan usa-
hatani bawang merah  adalah sebesar 2,02  dan B/C 1,02, nilai R/C dan B/C >1, 
mengindikasikan secara ekonomi usahatani bawang merah layak untuk dilakukan. 

Kata Kunci: Pendapatan Usahatani , Kelayakan Usahatani 
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan keuntungan menjadi 

lebih tinggi. Peningkatan keuntungan petani bawang merah tidak terlepas dari 
sumber daya modal petani yang digunkan untuk proses produksi.  Modal 
merupakan factor utama dalam proses produksi, jumlah modal yang dimiliki 
petani sangat mempengaruhi besar kecilnya tingkat pendapatan yang akan 
diperoleh oleh petani. 

Permasalahan dalam pengembangan agribisnis dan agroindustri adalah 
lemahnya keterkaitan antar subsistem di dalam agribisnis, yaitu distribusi dan 
penyediaan faktor produksi, proses produksi pertanian, pengolahan dan 
pemasaran (Soekartawi, 2000). Proses pemasaran merupakan salah satu faktor 
penting dalam menjalankan sebuah usaha. Kualitas produk yang baik harus di 
dukung dengan strategi pemasaran yang baik pula, agar konsumen mengetahui 
bahwa produk yang di tawarkan layak untuk di konsumsi. 

Salah satu masalah dalam pemasaran hasil pertanian adalah kecilnya 
persentase harga yang diterima oleh petani dari harga yang dibayarkan oleh 
konsumen. Salah satu faktor dalam masalah tersebut adalah lemahnya posisi 
petani didalam pasar. Hal ini sangat merugikan para petani dan juga masyarakat 
konsumen. Harga yang rendah ditingkat petani akan menyebabkan menurunnya 
minat petani untuk meningkatkan produksinya dan harga yang tinggi di tingkat 
konsumen menyebabkan konsumen akan mengurangi Konsumsi (Ginting, P. 
2006). 

Tingkat pendapatan atau keuntungan yang diperoleh oleh petani bawang 
merah sangat dipengaruhi oleh besaran biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
petani. Pendapatan petani bawang merah diperoleh dari selisih antara total pen-
erimaan usahatani bawang merah dengan total biaya usahatani. Pendapatan 
yang tinggi akan mempengaruhi keputusan petani dalam melangsungkan 
kegiatan usahanya. Pada dasarnya keberlangsungan kegiatan usahatani tidak 
hanya dilihat dari besaran pendapatan yang diperopleh oleh petani, keberlang-
sungan dari kegiatan usahatani sangat dipengaruhi oleh tingkat kelayakan usa-
hatani tersebut Untuk keberlangsungan usahatani perlu dilakukan pengkajian 
tentang kelayakan usahatani tersebut. Pengkajian kelayakan usahatani ini ber-
tujuan untuk membantu petani dalam mengambil keputusan melanjutkan atau 
menghentikan usahanya. Pengkajian kelayakan usahatani sangat diperlukan 
agar dalam proses pelaksanaan usahatani petani tidak mengalami kerugian. 
Disamping menghindari terjadinya kerugian pengkajian kelayakan usahatani juga 
sangat dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan bagi petani untuk melanjutkan 
kegiatan usahatani bawang merah.  

Modal atau biaya dalam kegiatan usahatani merupakan sarana produksi 
yang terpenting dalam proses keberhasilan usahatani bawang merah. Semakin 
baik permodalan dalam suatu kegiatan usaha maka akan semakin besar pula 
keuntungan yang akan diperoleh. Dalam kegiatan usahatani biaya yang dikeluar-
kan oleh petani terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupa-
kan biaya yang besaran jumlahnya tidak tergantung terhadap target produksi 
yang akan di capai contohnya biaya tetap adalah biaya sewa lahan dan biaya 
penyusutan peralatan. Biaya tidak tetap adalah biaya yang besarannya tergan-
tung terhdap jumlah produksi yang akan dicapai, biaya tidak tetap umumnya ada-
lah biaya operasional dalam kegiatan usahatani bawang merah contohnya biaya 
untuk bibit, pupuk, tenaga kerja dan pestisida.  

Dalam konteks kegiatan usahatani pendapatan yang tinggi atau besar tidak 
serta merta dapat menjamin bahwa usahatani tersebut layak dilaksanakan. Pen-
dapatan yang besar dalam dunia pertania tidak bermakna nilai atau nominal 
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yang diperoleh oleh petani harus besar pula. Namun dalam konteks usahatani 
kelayakan usahatani dapat berarti memili pendapatan yang besar apabila ratio 
antara pendapatan yang diperoleh petani memiliki nilai yang besar. Semakin be-
sar ratio antara pendapatan dan biaya semakin besar pula pendapatan yang di-
peroleh. Dalam proses pengkajian tingkat kelayaka usahatani bawang merah di 
daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis R/C. 

2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Karena 
studi kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai 
suatu objek tertentu selama kurun waktu atau suatu penomena yang ditemukan 
pada suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain. 
Metode Penentuan Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tongging, Kecamatan Merek, Kabupaten 
Karo. Lokasi penelitian ini ditetapkan secara purposive sampling (sengaja), 
sebagai daerah penelitian dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan mayoritas sebagai petani bawang merah. 
Metode Penarikan Sampel 

Dalam pengambilan sampel peniliti menggunakan teknik sampling purposif. 
Sampling purposif adalah pada karakter anggota sampel yang diambil dengan 
pertimbangan mendalam dianggap/diyakini oleh peneliti akan benar-benar 
mewakili karakter populasi Jumlah sampel yang diambil adalah 44 petani bawang 
merah yang didapat dengan menggunakan rumus Slovin. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan kuesioner (angket) yang 
berisikan pernyataan yang di berikan kepada responden untuk dijawabnya. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan buku-buku lainnya 
yang berkaitan dengan pembahasan. 
Metode Analisis Data  

Untuk menganalisis rumusan masalah satu (1) yaitu menganalisis 
pendapatan usahatani bawang merah. Pendapatan diperoleh dari menghitung 
selisih penerimaan usahatani bawang merah dengan seluruh biaya yang 
digunakan. 
Rumus pendapatan sebagai berikut : 

  = TR – TC 

Keterangan : 
 = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Biaya (Rp) 

Penerimaan usahatani bawang merah yaitu jumlah produksi bawang merah 
dikali dengan harga bawang merah, dengan rumus sebagai berikut ini : 

TR = Q . P 

Keterangan : 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
Q = Jumlah Produksi yang dihasilkan (Kg) 
P = Harga Jual bawang merah (Rp/kg) 
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Untuk menguji hipotesis 2 yaitu menganalisis kelayakan usahatani bawang 
merah di daerah penelitian digunakan metode yaitu R/C Ratio dan B/C Ratio. 
1. R/C Ratio  

R/C Ratio = 
                   

            
 

R/C Ratio merupakan kriteria uji kelayakan dengan membandingkan besar 
penerimaan (revenue) dengan besar biaya yang dikeluarkan (cost).  

Kriteria : 
Jika R/C > 1 (satu) maka usaha layak untuk dilakukan. 
Jika R/C = 1 (satu) maka usaha tersebut berada pada titik impas. 
Jika R/C < 1 (satu) maka usaha tersebut tidak layak untuk diusahakan. (Surati-
yah,2015). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah korbanan yang perlu dilakukan oleh petani untuk 
memperoleh input produksi yang akan di gunakan dalam mengeloah usahatani 
untuk menghasilkan output produksi. Biaya produksi untuk penelitian ini terdiri 
dari biaya tetap dan biaya tidak tetap selama waktu  satu musim tanam. Berikut 
dijabarkan dalam usahatani bawang merah.  
Biaya Tetap  

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeuarkan petani untuk sarana produksi 
dan berkali digunakan. Komponen biaya tetap yang dikeluarkan pada usahatanni 
bawan merah terdiri dari biaya sewa lahan yaitu sebesar 
Rp.250.000/musim/rante. Biaya tidak tetap merupakan biaya yang habis dalam 
masa satu kali produksi.Total biaya tetap dalam usahatani bawang merah dapat 
dilihat pada tabel  berikut: 

Tabel 1. Biaya Tetap Usahatani Bawang Merah Permusim 

Nomor Jenis Biaya   Nilai (Rp/Musim) 

1 Sewa Lahan  1.122.727 

2 Biaya Alat  31.237 

Penerimaan 1.153.964 

Sumber: Data primer Diolah 2021 

Biaya Tidak Tetap 
Komponen biaya tidak tetap yang dikeluarkan pada usahatani bawang 

merah antara lain biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Berikut 
dijelaskan komponen biaya variabel yang di keluarkan oleh petani: 

Tabel 2. Biaya Tidak Tetap 

Nomor Jenis Biaya Nilai (Rp) 

1 Bibit 5.749.307 

2 Pupuk 1.830.295 

3 Pestisida 942.727 

4 tenaga Kerja 3.085.910 

                 Total Biaya 11.608.239   

Sumber: Data primer Diolah 2021 
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Total Biaya  
Setelah didapatkan jumlah biaya tetap dan biaya tidak tetap, penjumlahan 

kedua biaya tersebut menjadi biaya produksi usahatani bawang merah yang ra-
ta-rata biaya produksi tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3. Total Biaya 

Nomor Jenis Biaya  Nilai (Rp/Musim) 

1 Biaya Tetap  1.153.964. 

2 Biaya Tidak Tetap  11.608.239 

                Total Biaya  12.762. 203 

Sumber: Data primer Diolah 2021 

Penerimaan Usahatanin 
Rata-rata produksi bawang merah di Desa Tongging, per petani adalah 

1,69ton permusim tanam dengan rata-rata luas lahan 4 Rante produktivitas 6, 97 
ton/ha per satu musim tanam dan 10, 606 ton/ha per musim dengan rata-rata 
harga jual petani adalah sebesar 15.227/kg. Jika dibandingakan dengan 
produktiifitas bawang merah di Tapanui Utara Thun 2020sebesar 9,169 ton/ha 
per tahun maka produktifitas  bawang merah di Desa Tongging, masi tergolong 
tinggi   

Penerimaan usahatani bawang merah adalah total produksi bawang merah 
dikali dengan harga jua bawang merah. Nilai penerimaan usahatani bawang 
merah per petani, per hektar dan per Kg  dapat dilihat pada lampiran 8. Pada 
tabel  berikut di sajikan rata-rata penerimaan usahatani bawang merah.  

Tabel 4. Penerimaan Usaha Tani Bawang Merah Permusim 

Nomor Indikator  Niai   

1 Peroduksi (Kg) 1.697  

2 Harga (Rp) 15.227  

                Total Biaya  25.807.962  

Sumber: Data primer Diolah 2021 

Pendapatan Usahatani 
Pendapatan adalah total penghasilan yang diterima oleh petani yang di-

peroleh dari selisih antara penerimaan dengan biaya total yang telah dikeluarkan 
dalam usahatani bawang merah. Pendapatan merupakan hasil bersih yang 
didapat para petani dari usahataninya. Rata-Rata Total Biaya Produksi, Pen-
erimaan, dan Pendapatan Per Petani pada Petani Sampel Usahatani Bawang 
merah Per Musim Tanam. 

Tabel 5. Total Pendpatan Usahatani Permusim 

Nomor Indikator Nilai 

1 Penerimaan (Rp) 25.807.962 

2 Biaya (Rp) 12.762.203 

Pendapatan 13.045.759  

Sumber: Data Primer Diolah 2021 
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Kelayakan Usahatani 
1. R/C 

Tujuan dari suatu usaha yaitu untuk mendapatkan keuntungan, setiap petani 
dalam berusahatani pasti mengharapkan keuntungan yang besar. Dengan 
demikian, menganalisis kelayakan usahatani dapat diketahui apakah usahatani 
tersebut layak untuk diusahakan atau tidak. Kelayakan usahatani bawang merah 
dapat dihitung dengan menggunakan kriteria R/C ratio. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

R/C  = 
             

             
 

            = 2,02 
Dari hasil perhitungan di atas didapat nilai R/C sebesar 2,02. Nilai 2,02> 1, 

sehingga usahatani bawang merah di lokasi penelitian layak untuk diusahakan 
dikarenakan menurut kreteria R/C hal ini dapat diartikan setiap biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani maka akan memberikan penerimaan yang lebih 
bagi petani.  Nilai 2,02 dapat diartikan jika setiap biaya yang dikorbankan oleh 
petani sebesar Rp 1 maka petani akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp 
2,02. 
2. B/C 

Analisis B/C dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan usaha dalam bentuk 
jangka panjang. Dimana usaha tersebut dapat memberikan keuntugan yak 
maksimal bagi petani. Kelayakan usahatani bawang merah dapat dihitung 
dengan menggunakan kriteria B/C ratio. Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

B/C  = 
             

             
 

  = 1,02 
Dari hasil perhitungan di atas didapat nilai B/C sebesar 1,02. Nilai 1,02> 1, 

sehingga usahatani bawang merah di lokasi penelitian layak untuk diusahakan 
dikarenakan menurut kreteria B/C hal ini dapat diartikan setiap biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani maka akan memberikan keuntungan yang lebih 
bagi petani.  Nilai 1,02 dapat diartikan jika setiap biaya yang dikorbankan oleh 
petani sebesar Rp 1 maka petani akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 
1,02. 

4. KESIMPULAN 
1. Total biaya usahatani bawang merah permusim adalah sebesar Rp. 

12.762.203. dimana total penerimaan dari kegiatan usahatani bawang merah 
sebesar Rp. 25.807.962. Pendapatan petani bawang merah di Desa Tong-
ging  adalah sebesar Rp. 13.045.759 per petani dan Rp. 114.218.137 per 
hektar. 

2.  Nilai R/C dari kegiatan usahatani bawang merah  dalah sebesar 2,02  dan 
B/C 1,02, nilai R/C dan B/C >1, mengindikasikan secara ekonomi usahatani 
bawang merah layak untuk dilakukan. 
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